BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital yang pesal telah mengubah cam
masyarakat dalam melokukan transaksi kevangan. Salah satu layanan keuangan
yang semakin banyak digunakan a.ihlah"ﬁﬂn.jp'edir Kartu kredit menawarkan
kemudahan bagi penw. untuk uﬂkhﬁm trangaksi tanpa harus membawa uang
tunai, sekaligus men: ungan. Data terkini dari Asosiasi Kartu Kredit
Indonesia m mu{!mlﬂllﬂw Illthi._[umln!: kartu kredit dear di Indonesia
mencapai 18.732.074 keping pada Juni 2025, dmgﬂnpmhgkntnunbesar 182.388
mﬁmdmshn tahwm sebelumnyal1].
Naumin, di balik kemudsltan tersebut terdapal Pofst PRk, Shlah sstunya
adalah gagal bayar atau disebut juga credit definds. Risiko gagal bayar merupakan
m besar bagi lembaga Keuangan karena dapat menrmhlhﬂ kerugian
ﬁ.unsml dan mempengaruhy kestabilan operasional dan reputasi perusahaan.
Menurat data staistik dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio Now Performing
Mgmupmbankm secara agregal tercatnl sebesar mﬂ Md 2005, vang
meeningkat dari 2,24% pada April 2025[2].

Salsh satu penyebab ma tingkat gagal bayar sdalah kurangnya
pmalm mmm pola perilaku pengguna kartu kredit,
Setiap nasabah iliki karakterist &nkrhmmﬁmmng berbeda, seperti
pola pembayaran, jumiaf. u@hﬂn bulsnan, don pemonfaatan batas kredit. Ketika
lembaga keuangan tidak mampu mengidentifikasi secars akurat pola perilaku
tersebut. ristko pembenan kredit kepada nasabah dengan potensi gagal bayar akan

semakin meningkat]3],

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperfukan pendekatan analisis
data yang lebih canggih, salah satunya dengan memanfaatkan teknik dare mining
dan eftestering untuk segmentasi perilaku nasabah. Clustering merupakan metode
unsupervised leavning vang efektil untuk mengelompokkan data berdasarkan



kemiripan karakteristik tanpa memerlukan label awal. Teknik cfustering terbukti
efektif dalam mengelompokkan nasabah berdasarkan data vang diperoleh menjadi
sejumiah cfwsrer, membantu pihak lembaga untuk memahami karaktenstik
nasabahf3].

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa teknik clustering
terbukti efektif dalam segmentasi perilakw pengguna kartu kredit dengan tingkat
akurasi baik [4]. Bc.bﬁnpa teknik ‘m yang umum digunakan dalam
segmentasi nasgbah kartu kredit mm:ﬂp default antara lain K-Means
Clustering, Migrarchical Clustering, serin DBSCAN, :hg-mhu ol Clustering
n'hembmmk strukiur hierarki berupa dendrogram ].rnngmcmmgknﬁmn visualisasi
hubungan antar cluster, sedangkan DBSCAN unggul dalam mendeteksi cluster
m bentuk tak beraturan serta mengidentifikasi wm snomali secara
Miﬂnnggn sering digunakan untuk deteksi hu&pﬁhmm kredit
[51%

Meskipun demikian, dalam penclitian ini K-Means Clustering dipilih
sebagai méstode utama karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode
lainnya. K-Means memiliki karakteristik yang sederhana dalsm implementasi,
memiliki kecepatan komputasi yang tinggi. seria skalabel terhadap dataset
berukuren besar yang umum ditemui pada data historis kartu kredit [6]. Penelitian-
pendﬁmhh;jmmﬁkmhhuu K—Hcﬁ_s&iﬁﬁemhﬁan performa
mwwmm kredit W metode hierarchical

yang lebih intensif secara komputisi stau DBSCAHM-!Ehlh cocok untuk kasus
deteksi anomali daripada segmentasi umum [7], Keferbatasan K-Means, seperti
sensitivitas terhadap inisialisasi cemiroid dan dsumsi bentuk clester, dapat dintasi
dengan teknik validasi seperti Ethow Method dan Sithouette Analysis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan model segmentasi perilaku
pengguna  kartu kredit serta menganalisis kemungkinsn terjadinya  defonl
berdasurkan hasil kiasterisasi menggunaksn K-Means Clustering. Melalui analisis
ini, diharapkan dapat diketahui kelompok pengguna dengan risiko gagal bayar

]



tinggi sehingga lembaga keuangan dapat mengambil langkah preventif dalam
mengelola risiko kredit dan menyusun strategl kebijakan yang lebih tepat sasaron.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:

1.3

Bagaimana menentukan jumlsh klaster optimal pada segmentasi perilaku
pengpﬂm krmiltmw Efbow Methad dan Silhouetie Anafyyis
untuk mendapal hasil akurasi tertingg: menggunakan X-Means Clustering?

Baglm.uun hﬂi WMS perilaku  pengguna knrtu  kredit dapat
“digunakan untuk mengidentifikasi kelompok pengguna dengan risiko
lefinds payment yang tinggi?

Batasan Masalah

Ag'lrpmﬁlﬁm ini terarsh dan sesuai dengan tujuan vang ingin dicapal, maka
dneuqihnhahmpa batasan masalah sebagai berikut:

Data penelitan menggunakan sebuah dataset yang diperoleh dari Kaggle
' Credit Card Dataset.

2. Metode chustering yang digunakan dalam penelitian ini odalah K-Means

kR

4.

1.4

| Clustering.

Penentuan jumiah kisster optimal menggunakan Efbow Method dan
Mﬂh

Analisis prediksi default pavment next month dilakukan berdasarkan hasil
semmentasi tanpa menggunakan ulguntl;u w: lanjutan.

Tujoan FPenelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

Mengimplementasikan olgoritma K-Means Clustering untuk melakukan
segmentasi perilaku pengguna kartu kredit.

Menentukan jumlsh klaster optimal dengan menggunakan metode Efbow
dan Sithouette Analysis.

Menganalisis hasil segmentasi pengguna untuk mengidentifikasi kelompok
yang memiliki potensi default



1.5 Manfaat Penelltian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membenkan manfaat sebagai berikut:

. Memberkan referensi akademik bagi pengembangan penelitian di bidang
data mining, khususnya penerapan algoritma K-Means Clustering untuk
analisis perilaku pengguna.

2. Memberi iumttﬂmsn ilmigh Hﬂ:ﬂq’ Mnan analisis ofuster dalam

3. Muﬂmmu mwmmm pala petihﬁpﬂﬂgguna kartu
kredit untuk mendeteksi potensi gagal bayar lebihdini.

4. Menjadi dasar lhhm pengambilan kepm bu:]ﬂ; data (data-driven
-.p!p:#:crn making) bagi strategi mitigasi risiko kredit h#.‘agkﬂn produk

Lo mlﬂm Penolisan
Slslmnﬂh.pmhsan dalom lsporan penelitian i adalah sebagar bepkut;

‘BAR IMLLDA‘J Berisi urafan mengenal latar bela.knng, rumusan
‘masalsh, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat pmhmm, serta anuka

penulisan.

Bﬂ 1l TINJAUAN PUSTAKA : Membahas tnm-tﬂm ving mendukung
pmeﬂtim, termasuk konsep kartu kredit, risiko m bayar., dﬂl]r—da.sar data
mining, slgoritma &-Meamns Clustering. seria penelitian terdahulu yang relevan.

BAB I METODE PENELITIAN : Menjclaskan fahapan penelitian, sumber
data, variabel yang digunakan, pmseapmpnugﬁu;-hssertn tahapan penerapan
K-Means Clustering dan metode evaluasi klaster.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Menvajikon hasil implementasi
algontma K-Means Clustering, analisis hasil segmentasi, serta interpretasi
hubungan antara klaster pengguna dan vanabel defaalt payinent next month.

BAB V PENUTUP : Berisi kesimpulan dari hasil penelition serta saran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.
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